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Abstract 
Kajian mengenai pesantren menunjukkan keunggulan pesantren sebagai 

subkultur yang merepresentasikan tata nilai sufistik. Di antara nilai-nilai sufistik 
di pesantren adalah nilai taubat, wara’ zuhud, faqr, sabar, tawakkal, mahabbah, 
makrifah dan ridha. Nilai-nilai tersebut dikonstruk secara sosial, melalui berbagai 
pembiasaan yang melembaga. Maka, penulis ingin melihat bagaimana nilai-nilai 
sufistik tersebut diinstitusionalisasi di pondok pesantren Banjarbaru. Penulis 
menggunakan pendekatan konstruksi sosial sebagai metode penelitian, dengan 
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penulis mengumpulkan data dengan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan reduksi data, display data, dan 
verifikasi data sebagai teknik analisa data. Hasil penelitian ini adalah: 1) 
Institusionalisasi nilai-nilai sufistik mencakup internalisasi, eksternalisasi dan 
objektivasi secara stimultan. Pada internalisasi terdapat tipifikasi, habitualisasi, 
sosialisasi dan indoktrinasi pesantren tentang nilai-nilai sufistik, baik sebagai nilai 
maupun praktik tarekat, melalui kurikulum pesantren berbasis kitab Ihya’ 
‘ulumuddin, Siraj al-Thalibin dan Kifayah al-Atqiya’, dan melalui mujâhadah, 
zikir jama’i, puasa, bai’at dan khalwat. Pada eksternalisasi, nilai-nilai sufistik 
diekspresikan sebagai ideologi dan tradisi positif, dengan berbagai adaptasi. 
Objektivasi menunjukkan otoritas mursyid, konsistensi pelaksanaan syariat, 
aturan, dan suluk 2) Nilai-nilai sufistik yang diinstitusionalisasi di pesantren 
adalah nilai taubat berupa meninggalkan dosa dan kesalahan; wara’ berupa 
disiplin dan selektif; zuhd berupa tawadhu’ dan kesederhanaan; faqr berupa 
kemandirian dan tanggung jawab; sabar berupa ketabahan dan integritas diri; 
tawakkal, mahabbah, makrifah dan ridha berupa ketaatan dan syukur; 3) 
pelembagaan nilai-nilai sufistik di pesantren berkontribusi besar terhadap 
penguatan akhlak/karaktek. 
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